
 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN 

KECAMATAN DENGAN TINGKAT KEBERSIHAN 

TERENDAH DI KOTA PANGKALPINANG MENGGUNAKAN 

METODE AHP DAN WASPAS 
 

 

 

 

 

 
Diajukan Untuk Menyusun Skripsi 

di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer UNSRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

 

Bella Haprinda 

NIM : 09021381722128 

 

 

 

 

 

 

Jurusan Teknik Informatika 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



  

ii 

 

LEM BAR PEN GESA HAN SKRIP SI  

 

 

 

 

 

 



  

iii 

 

TANDA LU LU S UJIAN KOMPR EHENSIF SKRIP SI  

 
 

 

 

 

 



  

iv 

 

HALAMAN P ERNYATAAN BEBA S P LAGIA T 

 
 

 



  

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan Karya Tulis ini 

kepada: 

• Allah SWT  

• Orang Tua dan Keluarga 

• Dosen Pembimbing 

• Sahabat dan Teman Seperjuangan 

• Fakultas Ilmu Komputer Univeristas 

Sriwijaya 

• Diri sendiri 

 

 

 

 

 

 



  

vi 

 

ABSTRACT 

 

 

Cleanliness is something that every region needs. One way to improve cleanliness 

between regions is to assess and maintain cleanliness between regions themselves. 

The environmental service of the cleanliness assessment between regions is 

calculated manually. The criteria determined by the environmental service are 

waste management, irrigation systems, biodiversity, condition of public facilities 

and air cleanliness. To determine the assessment between regions, a decision 

support system is made. The methods used for this system are the AHP and 

WASPAS, where the AHP method will be used in the weighting criteria, and the 

WASPAS method will be used in alternative sorting. the system was carried out by 

3 different examiners and used 21 sub-district data in the period 2018, 2019, and 

2020. The system results obtained were then compared with manual data and the 

highest test accuracy result was 71.42%. The accuracy results are obtained because 

of the weighting of the kriteria in the program, where the results of the weighting 

of the kriteria are different from the weights of the kriteria data obtained from the 

environmental service. 
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ABSTRAK 

 

 

Kebersihan adalah hal yang diperlukan oleh tiap daerah. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kebersihan antar daerah adalah menilai dan membandingkan 

kebersihan antar daerah itu sendiri. Dinas lingkungan hidup melakukan penilaian 

kebersihan antar daerah dihitung secara manual. Kriteria yang ditentukan oleh dinas 

lingkungan hidup yaitu pengolahan sampah, sistem irigasi, keanekaragaman hayati, 

kondisi fasilitas umum dan kebersihan udara. Untuk mempermudah menentukan 

penilaian antar daerah, maka dibuatlah suatu sistem pendukung keputusan. Metode 

yang digunakan untuk sistem ini yaitu metode AHP dan WASPAS, dimana 

penggunaan metode AHP akan digunakan dalam pembobotan kriteria, dan metode 

WASPAS akan digunakan dalam pengurutan alternatif. Pengujian sistem dilakukan 

oleh 3 penguji yang berbeda dan menggunakan 21 data kecamatan pada periode 

2018, 2019, dan 2020. Hasil sistem yang didapat kemudian dibandingkan dengan 

data manual dan menghasilkan hasil akurasi tertinggi sebesar 71,42%. Hasil akurasi 

tersebut didapat dikarenakan adanya pembobotan kriteria dalam program, dimana 

hasil pembobotan kriteria berbeda dengan data bobot kriteria yang didapat dari 

dinas lingkungan hidup. 

 

Kata kunci: AHP, Penilaian Kebersihan, Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab I ini memberikan penjelasan umum mengenai penelitian yang 

dilakukan. Berisikan latar belakang dan pernyataan masalah dari penelitian yang 

dilakukan. Bagian selanjutnya membahas tentang tujuan, manfaat, batasan masalah 

dan sistematika penulisan serta kesimpulan pada bab satu ini. 

 

1.2 Latar Belakang 

Banyak cara yang dapat dilakukan organisasi dalam mengatur anggotanya, 

begitu juga dengan kota dan wilayah didalamnya. Sebuah kota terdiri dari beberapa 

wilayah yang disebut dengan kecamatan. Setiap kota pula memiliki wilayahnya 

masing-masing dengan masalah yang tentu berbeda. Masalah yang sering dijumpai 

pada kota Pangkalpinang salah satunya adalah kebersihan. Salah satu cara 

pemerintah kota Pangkalpinang dalam mengatur kebersihan setiap tahunnya adalah 

dengan mengadakan perlombaan untuk memilih kecamatan mana yang memiliki 

tingkat kebersihan terendah dengan tujuan sebagai evaluasi serta peringatan pada 

wilayah yang terpilih dan juga penghargaan pada wilayahnya yang berada pada 

peringkat akhir. 

Sistem pendukung keputusan atau bisa disebut SPK pertama kali 

diungkapkan oleh Michael S.Scott Morton dengan istilah management decicion 



I-2 
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system pada tahun 1970-an. Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis 

komputer yang dapat membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan data 

dan model keputusan untuk memecahkan masalah, baik bersifat semi terstruktur 

maupun yang tidak terstruktur (Sianturi et al., 2019) Terdapat beberapa metode atau 

pendekatan yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan beberapa 

diantaranya adalah metode AHP dan WASPAS.  

Metode AHP atau Analytical Hierarchy Process adalah suatu metode 

pendekatan yang sesuai untuk menangani sistem yang kompleks yang berhubungan 

dengan penentuan keputusan dari beberapa alternatif dan memberikan pilihan yang 

dapat dipertimbangkan (Sianturi et al., 2019). Metode memiliki prinsip controlled 

consistency yang unggul dalam pembobotan kriteria walau sistem yang dibikin 

bergantung pada input utama user (Mahendra & Subawa, 2019). Metode ini 

bertujuan untuk mencari prioritas pilihan yang paling sesuai dengan menggunakan 

cara pembobotan. AHP menyelesaikan permasalahan dengan melakukan analisis 

simultan dan saling terhubung dengan aspek yang dimiliki. Nilai dari aspek tersebut 

dapat berupa kuantitatif atau kualitatif, maupun gabungan keduanya, dengan 

parameter kualitatif dirubah kedalam bentuk kuantitatif terlebih dahulu sehingga 

dapat menghasilkan keputusan yang lebih objektif. (Na’am, 2017). 

Sedangkan metode Weighted Aggregated Sum Product (WASPAS) 

merupakan penggabungan dari dua metode yaitu metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Weighted Product (WP). Zavadskas mengatakan bahwa metode 

WASPAS memiliki akurasi 1,3 kali lebih besar dibanding metode Weighted 

Product Model dan mencapai 1,6 kali lebih besar dibanding Weighted Sum Model, 
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namun untuk memulai perhitungan dibutuhkan bobot yang ditentukan oleh user dan 

bersifat subjektif (Chandra & Hansun, 2019). Metode SAW dikenal dengan metode 

penjumlahan terbobot dengan konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Windarto, 2017). Metode 

WP adalah metode yang menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, rating harus dipangkatkan lebih dulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan (Kusumantara et al., 2019). Metode WASPAS adalah metode yang 

dapat mengurangi kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk 

pemilihan nilai tertinggi dan terendah (Ginting et al., 2015)(Sianturi et al., 2019). 

Metode WASPAS menggunakan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan 

dengan menggunakan dua persamaan.  

Untuk menentukan daerah dengan tingkat kebersihan terendah diperlukan  

sistem yang dapat membantu dalam mengambil keputusan secara akurat, dapat 

dipercaya dan tidak memihak sehingga dapat memotivasi daerah lain untuk 

memberikan usaha terbaik mereka agar tidak berada di peringkat pertama. 

Penentuan daerah dengan tingkat kebersihan terendah ini didasarkan pada kriteria-

kriteria yang ada, oleh karena itu dilakukan perhitungan pembobotan kriteria dan 

tingkat konsistensi dari kriteria menggunakan metode AHP yang dilanjutkan 

dengan pengurutan hasil penilaian daerah dengan tingkat kebersihan terendah 

dengan metode WASPAS. Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, dilakukan 

penelitian berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kecamatan dengan 

Tingkat Kebersihan Terendah di Kota Pangkalpinang menggunakan Metode AHP 

dan WASPAS” 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang didapat adalah: 

1.  Bagaimana cara metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

pembobotan kriteria penilaian dan Weighted Aggregated Sum Product 

(WASPAS) untuk pengurutan hasil penilaian pada pemilihan daerah 

kecamatan dengan tingkat kebersihan terendah di Pangkalpinang? 

2. Bagaimana nilai akurasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dan Weighted Aggregated Sum Product (WASPAS) dalam sistem 

pendukung keputusan dalam memilih daerah kecamatan dengan tingkat 

kebersihan terendah di Pangkalpinang? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted Aggregated Sum 

Product (WASPAS) dalam memilih daerah kecamatan dengan tingkat 

kebersihan terendah di Pangkalpinang. 

2. Mengetahui tingkat akurasi sistem pendukung keputusan pemilihan 

kecamatan dengan tingkat kebersihan terendah di kota Pangkalpinang 

menggunakan metode AHP dan WASPAS. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penilaian dari penelitian dapat mempermudah dalam pengambilan 

keputusan pengurutan kecamatan dengan tingkat kebersihan terendah di 

kota Pangkalpinang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria yang digunakan yaitu, pengolahan sampah, keanekaragaman 

hayati, sistem irigasi, kondisi fasilitas umum dan kebersihan udara 

ditentukan oleh pihak yang berwenang dalam pemilihan kecamatan 

dengan tingkat kebersihan terendah. 

2. Daerah kecamatan yang dinilai dalam penelitian ini adalah sebanyak 7 

kecamatan di wilayah kota Pangkalpinang. 

3. Data yang digunakan diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup  

Pemerintah Kota Pangkalpinang pada tahun 2018-2020. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini mendiskusikan tentang konsep dasar penelitian, yaitu latar 

belakang dalam pemilihan judul skripsi ini yaitu ”Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Kecamatan dengan Tingkat Kebersihan 

Terendah di Kota Pangkalpinang menggunakan Metode AHP dan 

WASPAS”, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

judul skripsi ini, yang mencangkup sistem pendukung keputusan, 

metode atau teknik yang akan digunakan dan penjelasan lebih lanjut 

mengenai penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilakukan 

pada penelitian. Untuk setiap tahapan rencana penelitian 

dideskripsikan secara rinci dengan mengacu kepada kerangka kerja. 

Pada akhir bab akan diisi dengan perancangan manajemen proyek 

pada pelaksanaan penelitian. 
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK  

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan lingkungan 

implementasi sistem pendukung keputusan, diagram, penerapan 

perangkat lunak hasil perangkingan, hasil penerapan dan hasil 

pengujian.  

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah – langkah yang 

telah direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari 

kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini.  

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-

bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan 

berguna dalam penerapan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Kecamatan dengan Tingkat Kebersihan Terendah di Kota 

Pangkalpinang menggunakan Metode AHP dan WASPAS 

 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari subbab-subbab sebelumnya mengenai konsep 

dasar pada penelitian ini. Dimana berdasarkan latar belakang masalah dapat 

menentukan rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan batasan masalah serta 

sistematika penulisan dari penelitian ini 
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